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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas, 

leverage, dan likuiditas terhadap financial distress pada perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-

2022. Penelitian ini menggunakan sebanyak 93 data perusahaan dan 

menggunakan metode purposive sampling. Data diolah menggunakan aplikasi E-

views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan likuiditas 

berpengaruh positif terhadap financial distress, sedangkan leverage berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap financial distress. 

 

Kata kunci: profitabilitas, leverage, likuiditas,  financial distress  

 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of profitability, leverage, 

and liquidity on financial distress in food and beverage sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2020-2022. This study used 93 company 

data and used purposive sampling method. The results showed that profitability 

and liquidity have a positive effect on financial distress, while leverage has a 

negative and insignificant effect on financial distress. 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

 
A. Permasalahan 

1. Latar belakang masalah 

      Memprediksi perkembangan masa depan dan mengidentifikasi 

potensi kegagalan sangat penting bagi perusahaan dalam lingkungan 

ekonomi yang dinamis, karena meningkatkan kemampuan untuk 

mengenali risiko kesulitan keuangan di masa depan dapat membantu 

perusahaan menyesuaikan strategi untuk menghindari kesulitan 

keuangan dan kebangkrutan, serta dapat mengurangi biaya kesulitan 

keuangan dan kegagalan perusahaan. Kinerja perusahaan juga 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global yang dapat membahayakan 

baik kebangkrutan maupun mendekati kebangkrutan. 

                 Menurut Yehui Tong dan Zelia Serrasquciro (2021) tanda-

tanda umum dari sebuah perusahaan yang mengalami kesulitan 

biasanya ditandai dengan penurunan profitabilitas yang signifikan dan 

umumnya berdampak pada arus kas perusahaan. Hal ini kemudian 

akan menghabiskan likuiditas mereka dan akan mempengaruhi 

efisiensi operasional perusahaan secara tepat waktu, masalah 

perjanjian utang, terbatasnya akses terhadap sumber modal utang dan 

ekuitas tradisional dan leverage yang berlebihan. Posisi ini akan 

menyebabkan pihak-pihak terkait utama, termasuk pemasok, 

pelanggan, dan karyawan untuk mengevaluasi kembali hubungan 

mereka dengan perusahaan. 

       Perusahaan yang kompetitif perlu menginvestasikan sejumlah 

besar modal hanya untuk tetap bertahan dalam bisnis, ekonomi suatu 

negara hanya dapat tumbuh pada tingkat yang lebih cepat seiring 

dengan meningkatnya tingkat persaingan komersial. Penting bagi 
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perusahaan di Indonesia, terutama yang bergerak di sektor manufaktur, 

untuk berusaha meningkatkan daya saing mereka dengan 

menghasilkan barang-barang yang berkualitas tinggi dan dapat dibeli 

dengan harga yang wajar. Selain itu, kinerja perusahaan dapat 

ditunjukkan kepada semua pihak terkait, baik internal maupun 

eksternal, yang memintanya, atau mereka dapat diberi tahu tentang hal 

itu. Dengan memeriksa laporan keuangan perusahaan, pihak-pihak 

internal dan eksternal perusahaan dapat menentukan apakah 

perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang sehat atau sedang 

mengalami kesulitan keuangan. Selain itu, cara berpikir perusahaan 

memungkinkan perusahaan berada dalam kondisi krisis keuangan 

dalam jangka waktu yang cukup lama.   

 

          Akibat epidemi COVID-19 yang melanda Indonesia pada tahun 

2020, beberapa perusahaan di berbagai sektor, termasuk manufaktur, 

terpaksa berhenti beroperasi. Menurut sebuah studi yang dilakukan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS), perusahaan yang beroperasi di sektor 

makanan dan minuman menjadi salah satu yang terdampak paling 

parah. Survei ini menemukan bahwa pendapatan di sektor ini telah 

turun sebesar 82,85% (sumber: idx channel). Penjualan produk dan 

operasional perusahaan di sektor manufaktur melambat akibat 

penutupan pabrik-pabrik sebagai akibat dari peraturan sosial yang ketat 

(PSBB).  Hal ini juga didukung oleh penurunan Purchasing Managers 

Index Indonesia yang mencapai 27,5, level terendah sejak tahun 2011 

dan level terendah sejak indeks ini dimulai pada tahun 2001. 

Purchasing Managers Index (PMI) juga tetap berada di level 43,5 pada 

bulan sebelumnya. Kontribusi manufaktur terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) sekitar 17,83% selama kuartal kedua, lebih rendah dari 

19,87% kontribusi yang diberikan pada periode yang sama di tahun 

sebelumnya. Pada hari Selasa, 20 Oktober 2020, Capital Market 

Summit & Expo diadakan. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan 
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PDB mungkin telah melambat pada hari itu. Menurut cncbindonesia, 

hal ini tentu akan berdampak pada perusahaan manufaktur yang saat 

ini sedang bermasalah secara finansial yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Akibat dari perkembangan ekonomi yang tidak 

menentu sebesar -0,7%, perekonomian Indonesia mengalami deflasi 

atau kontraksi tajam yang cukup signifikan pada tahun 2020, menurut 

yang ditunjukkan oleh data statistik yang dipublikasikan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS). Pandemi COVID-19 disebut berdampak pada 

perkembangan tersebut, sebagaimana yang tercantum di 

(djkn.kemenkeu.go.id.) 

         Studi terbaru tentang kerugian finansial yang dialami di  

berbagai organisasi menunjukkan bahwa perusahaan harus siap untuk 

menanggapi masalah keuangan yang berasal dari dalam dan luar 

perusahaan. Menurut (Platt dan Platt (2002) dalam Liahmad et al., 

2021), istilah "kesulitan keuangan" mengacu pada memburuknya 

situasi keuangan yang terjadi sebelum kebangkrutan atau likuidasi. 

Ketidakmampuan banyak perusahaan untuk secara efektif mengelola 

sumber daya keuangan mereka dalam menghadapi persaingan industri 

yang ketat telah mengakibatkan kesulitan keuangan bagi perusahaan-

perusahaan tersebut. Perusahaan dapat mengajukan pinjaman kepada 

kreditur untuk mendirikan operasi baru dan meningkatkan modal 

mereka untuk keluar dari situasi ekonomi yang sulit ini. Jika usaha 

mereka tidak berhasil, perusahaan mungkin terpaksa menghentikan 

operasi. Pihak internal harus menyadari beban keuangan ini untuk 

melakukan perbaikan cepat terhadap situasi keuangan mereka, 

misalnya dengan melakukan merger atau mengakuisisi perusahaan 

lain. Selain itu, pihak ketiga dapat menggunakan informasi ini untuk 

mengetahui di mana mereka harus memfokuskan sumber daya mereka 

dan mereka dapat menggunakannya untuk memprediksi bagaimana 

para pemangku kepentingan akan menanggapi terhadap skenario 
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tertentu yang akan dihadapi perusahaan di masa depan. Untuk 

memastikan situasi keuangan perusahaan, diperlukan audit atas 

rekening tahunan perusahaan. Penelitian ini menggunakan berbagai 

metode yang berbeda, termasuk analisis rasio keuangan. Variabel 

internal dan eksternal yang terkait dengan perusahaan memiliki 

potensi untuk berkontribusi pada ketegangan keuangan. Variabel yang 

berhubungan dengan profitabilitas, leverage, dan likuiditas merupakan 

contoh faktor internal yang dapat mempengaruhi kondisi kesulitan 

keuangan. Kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

jangka waktu tertentu adalah apa yang dimaksud dengan profitabilitas. 

Jika perusahaan berhasil menghasilkan laba yang besar, maka besar 

kemungkinan perusahaan akan berhasil terus menghasilkan laba di 

tahun-tahun mendatang. Pemegang saham perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan dari laba yang besar dan juga dapat menarik 

minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.  

 

        Menurut (Rohmadini et al., (2018) dalam Angela Dirman, 2020), 

tingkat profitabilitas yang tinggi juga menjadi indikator keberhasilan 

perusahaan dalam operasional bisnis. Perusahaan harus mencapai 

tingkat profitabilitas yang tinggi untuk membebaskan diri dari 

ketergantungan pada sumber pendanaan dari luar. Hal ini mengurangi 

kemungkinan bahwa perusahaan akan menghadapi kesulitan 

keuangan. Ketika perusahaan mengandalkan pada pinjaman dan utang 

untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya, maka risiko keuangan 

akan meningkat secara signifikan. Di sisi lain, jika perusahaan mampu 

mempertahankan tingkat profitabilitas yang tinggi dan menyimpan 

keuntungan ini sebagai laba ditahan, maka perusahaan akan dapat 

lebih menggunakan sumber daya internalnya sendiri dan tidak terlalu 

bergantung pada utang luar negeri. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Elsa Yuda Pratiwi dan Bambang Sudiyatno (2022), 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tingkat keparahan kesulitan 
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keuangan. Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Ayumi Rahma (2020), Rieska Anisa Dwiantari, dan 

Luh Gede Sri Artini (2021) yang menemukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap financial distress. Sebaliknya, penelitian 

Angela Dirman (2020) menemukan bahwa profitabilitas memiliki 

pengaruh positif terhadap financial distress. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Mohamad Nizam Jaafar et al., (2018), Dimas Angga 

Negoro, dan Muhammad Suriawan Wakan (2022). Mereka 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

financial distress. 

 

           Variabel kedua dalam analisis ini adalah leverage perusahaan, 

yang merupakan tugas sebagai indikator penting untuk mengukur 

sejauh mana perusahaan mampu mengelola dan mengendalikan 

hutang yang telah mereka keluarkan. Menurut (Kasmir (2014:151) 

dalam Gilbert Jacob Ratuela et al., 2022) yaitu rasio solvabilitas atau 

leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Situasi 

berbahaya muncul ketika perusahaan menemukan diri mereka 

terperangkap dalam siklus leverage yang ekstrim, yang berarti mereka 

telah terlilit hutang dalam jumlah yang sangat besar dan menghadapi 

hambatan besar untuk membayar kembali pinjaman mereka. Dalam 

skenario ini, perusahaan telah memanfaatkan pinjaman atau utang 

mereka secara berlebihan, yang dapat membuka pintu untuk 

peningkatan biaya tambahan seperti biaya bunga. Biaya tambahan ini 

pada akhirnya akan menurunkan mengurangi total pendapatan 

perusahaan dan meningkatkan peluang perusahaan menghadapi 

masalah keuangan atau kesulitan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ayumi Rahma (2020), bahwa leverage berpengaruh 

negatif terhadap financial distress. Kesimpulan ini sejalan dengan 

temuan penelitian lain yang telah dilakukan oleh Mohamad Nizam 
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Jaafar et al., (2018), dan juga penelitian yang dilakukan oleh Axel 

Giovanni et al., (2020). Namun, sebaliknya, temuan yang 

dikemukakan oleh Gilbert Jacob Ratuela et al., (2022) menyimpulkan 

bahwa leverage memiliki dampak  positif terhadap financial distress. 

Penemuan ini selaras dengan kesimpulan yang telah dilakukan oleh 

Elsa Yuda Pratiwi dan Bambang Sudiyatno (2022) dan Fredrick 

Ikpesu (2019), yang mempertegas bahwa penggunaan leverage 

memiliki dampak  positif terhadap financial distress. Hal ini 

membuktikan bahwa walaupun leverage memang membawa risiko 

tertentu, leverage juga dapat berdampak positif pada kesehatan 

keuangan perusahaan jika dikelola dan dikendalikan dengan baik. 

 

               Variabel terakhir dalam analisis ini, namun tentu saja tidak 

kalah pentingnya, adalah faktor likuiditas. Rasio likuiditas berfungsi 

sebagai ukuran atau alat yang digunakan untuk menentukan sejauh 

mana suatu perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dalam waktu yang telah ditentukan. Dalam situasi di mana perusahaan 

berada dalam kondisi keuangan yang tidak stabil atau tidak sehat, hal 

ini biasanya mencerminkan posisi likuiditas yang rendah. Perusahaan 

yang terus beroperasi dalam kondisi seperti ini secara terus-menerus 

sangat mungkin akan bergerak menuju situasi yang lebih buruk atau 

lebih berbahaya, yaitu situasi kesulitan keuangan, atau yang sering 

disebut dengan financial distress. Dalam analisis keuangan, 

pentingnya variabel likuiditas, sehingga tidak dapat diabaikan. 

Menurut Kasmir (2018:130), rasio likuiditas digunakan sebagai 

metode atau alat untuk memahami dan mengukur sejauh mana 

perusahaan memiliki aktiva lancar atau dana tunai yang bisa diakses 

dengan mudah. Untuk memastikan bahwa perusahaan dapat 

memenuhi komitmen keuangannya, yang harus dibayar tepat waktu, 

sangat penting bagi perusahaan untuk menjaga dan memelihara aset 

yang dapat diubah menjadi uang tunai dengan mudah. Dan untuk lebih 
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lanjut, bila perusahaan memiliki nilai aset lancar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai kewajiban lancarnya, kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek akan meningkat, 

dan ini juga akan membantu perusahaan dalam mencegah masalah 

keuangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gilbert Jacob 

Ratuela et al., (2022), likuiditas memiliki dampak negatif terhadap 

financial distress. Kesimpulan ini sejalan dengan temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Alvanesya Emeralda Putri Effendi et al.,(2021), 

serta Dimas Angga Negoro dan Muhammad Suriawan Wakan (2022). 

Namun, sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Risal Rinofah, et 

al., (2022) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap 

financial distress. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Duma Rahel Situmorang (2018) dan Liahmad et 

al.,(2021), yang menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

terhadap financial distress. 

 

       Berkat permintaan yang kuat dan konsumsi produk mereka secara 

keseluruhan, industri makanan dan minuman mampu 

mempertahankan operasinya yang menguntungkan. Perusahaan yang 

sedang berkembang di industri makanan dan minuman membutuhkan 

inspirasi, inovasi, dan orisinalitas untuk meningkatkan produk mereka 

agar tetap diminati oleh pelanggan. Perusahaan yang bergerak di 

bidang makanan dan minuman yang diperdagangkan di Bursa Efek 

Indonesia menjadi fokus dalam penelitian ini. 

 

         Peneliti ingin melakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah 

profitabilitas, leverage, dan likuiditas berdampak pada kondisi 

financial distress, karena penelitian-penelitian sebelumnya masih 

menemukan ketidaksesuaian dan hasil yang kurang optimal. Oleh 

karena itu,  dalam penelitian yang ingin dilakukan diberi judul 

"Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Likuiditas terhadap Financial 
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Distress" dan  dilakukan antara tahun 2020 sampai 2022 dalam 

perusahaan makanan dan minuman yang secara resmi terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

2. Identifikasi Masalah  

                           Jika dari informasi latar belakang yang disebutkan di atas 

dipertimbangkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa financial 

distress dapat dipengaruhi oleh profitabilitas, leverage, dan likuiditas. 

Berikut ini adalah beberapa perbedaan utama antara penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya: 

 

                            Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Elsa Yuda Pratiwi 

dan Bambang Sudiyatno (2022), dapat ditarik kesimpulan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress. Menurut 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayumi Rahma (2020), Rieska 

Anisa Dwiantari, dan Luh Gede Sri Artini (2021), profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap financial distress yang dialami. Bertolak 

belakang dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Angela 

Dirman (2020), yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap financial distress. Menurut temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Mohamad Nizam Jaafar et al., (2018) dan oleh Dimas 

Angga Negoro dan Muhammad Suriawan Wakan (2022) bahwa  

profitabilitas berpengaruh positif terhadap financial distress. 

                 

                              Penelitian yang dilakukan oleh Ayumi Rahma (2020) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap financial 

distress. Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian oleh 

Mohamad Nizam Jaafar et al.,(2018) dan Axel Giovanni et al.,(2020), 

yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan pada tahun 
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2022 oleh Gilbert Jacob Ratuela et al., menemukan bahwa penggunaan 

leverage berpengaruh positif terhadap financial distress. Temuan 

penelitian ini konsisten dengan Elsa Yuda Pratiwi dan Bambang 

Sudiyanto (2022) dan juga Fredrick Ipeksu (2019) bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap financial distress. 

 

                                 Penelitian yang dilakukan oleh Gilbert Jacob Ratuela et al., 

(2022) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. Temuan penelitian ini konsisten dengan Alvanesya 

Emeralda Putri Effendi et al.,(2021) serta Dimas Angga Negoro dan 

Muhammad Suriawan Wakan (2022) menemukan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap financial distress. Hal ini bertentangan 

dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Risal Rinofah et 

al.,(2022) yang menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

terhadap financial distress. Temuan penelitian ini konsisten yang telah 

dilakukan oleh Duma Rahel Situmorang (2018) dan Liahmad et 

al.,(2021), bahwa bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap 

financial distress. 

 

3. Batasan Masalah 

                       Penelitian ini berkonsentrasi pada tiga variabel independen yaitu 

profitabilitas, leverage, dan likuiditas dan untuk variabel dependen 

yaitu financial distress, karena penelitian ini menggunakan variabel 

tersebut sebagai fokus penelitian ini. Informasi yang dikumpulkan 

untuk penelitian ini berasal dari perusahaan-perusahaan yang aktif di 

sektor makanan dan minuman dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan-perusahaan ini akan terus memberikan laporan keuangan 

tahunan mereka untuk periode yang mencakup tahun 2020-2022. 

Aplikasi E-Views versi 12 digunakan untuk melakukan pengolahan 

data. 
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4. Rumusan Masalah 

                          Berdasarkan konteks masalah yang telah dibahas sebelumnya, 

maka dibuatlah rumusan masalah sebagai berikut:  

a. Apakah variabel profabilitas memiliki pengaruh terhadap variabel 

financial distress? 

b.  Apakah variabel leverage memiliki pengaruh terhadap variabel 

financial distress?  

c. Apakah variabel likuiditas memiliki pengaruh terhadap variabel 

financial distress?  

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas, bermaksud 

untuk menemukan solusi atas masalah-masalah yang sudah dijelaskan 

sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui dan menentukan apakah profitabilitas memiliki 

pengaruh pada financial distress. 

b. Untuk mengetahui dan menentukan apakah leverage memiliki 

pengaruh pada financial distress. 

c. Untuk mengetahui dan menentukan apakah likuiditas memiliki 

pengaruh pada financial distress. 

 

2. Manfaat Penelitian  

    Diharapkan bahwa hasil-hasil dari penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi perusahaan, khususnya manajemen, sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan tentang 

cara terbaik dalam mengelola keuangan perusahaan agar tidak terjadi 

masalah keuangan.   
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      Bagi investor dapat mengambil manfaat dari hal ini dengan 

menerima lebih banyak fakta atau gambaran umum yang akan 

membantu mereka dalam memutuskan apakah akan berinvestasi di 

perusahaan tertentu atau tidak.  

        Bagi para peneliti lanjutan dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai referensi yang tertarik dengan tema terkait. Jika topik tersebut 

relevan dan ingin didalami. 

         Bagi peneliti, akan sangat bermanfaat untuk berpikir lebih 

hati-hati, memperluas kesadaran seseorang akan kesulitan keuangan, 

dan menggunakan ide dan hipotesis yang telah ditemukan dan diuji. 
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